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STUDY  EFFICACY SAMBILOTO (Andrographis paniculata Ness)  AS 
PREVENTION ON  Edwardsiellosis  INFECTION  IN 

CATFISH (Pangasius hypopthalmus) 
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 Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Riau 
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ABSTRACT 
 

 The aim of the research was to discover the effectiveness of sambiloto 
(Andrographis  paniculata Nees) to prevent Edwardsiellosis infection caused by 
Edwardsiella tarda in catfish (Pangasius hypopthalmus). Antibacterial activity test has been 
carried out from sambiloto solution on E. Tarda using disc diffusion method. The 
concentration sambiloto solution use were 0, 1g/l, 2g/l, 3g/l and 4g/l. This research show that 
sambiloto solution 5g/l forming the largest clear zone average 9,3 mm.  The LD50 test of 
sambiloto solution given by immersion for 24 h at catfish can harm fish survival when given 
at doses above 7,30 g / l.  
 Treatment applied was the different dosage of sambiloto by immersion ten minutes 
give for 30 days. Each fish was immersion with 1 g/l sambiloto (P1), 2 g/l sambiloto (P2) 
and 4 g/l sambiloto (P3). The fish was feed adlibitum with commercial fish feed pellets. 
Before 30 days treatment the fish were intramuscularly infected with E. Tarda with density 
of 10 7 cell/ml in a dose of 0,1 ml/fish. 
 The best result was obtained in fish after challenget whit E.tarda show a 
significantly between treatment in P3 (4g/l) (P ˂ 0.05), as the survival rate was 100 % and 
non-specific defence in the catfish show hematocrite level is 22,67 %, total leucocytes is 
31,70 thousand cell/mm3 and the percentage of phagocytotic activity at 55,5 %.  
 
Key words: Catfish, Andrographis paniculata , antimicrobial, Edwardsiella tarda 
 
 

PENDAHULUAN 
   

 Ikan air tawar yang banyak dibudidayakan di daerah Riau dan mempunyai 
nilai ekonomis tinggi adalah jenis catfish seperti lele dumbo, patin dan baung. Jenis 
ikan ini sangat rentan terhadap penyakit Edwardsielliosis yang disebabkan oleh 
bakteri Edwardsiella tarda. Infeksi E. tarda dapat menyebabkan mortalitas yang 
cukup tinggi sehingga menyebabkan penurunan produktifitas pada ikan catfish dan 
dapat menyebabkan kerugian bagi pembudidaya ikan jenis ini (Anonim, 2011). 
 Umumnya pembudidaya sering melakukan pemberian berbagai macam 
antibiotik seperti ampicillin, chloramphenicol, tetracycline dan disinfektan pada 
ikan. Penggunaan antibiotik secara terus menerus bila penggunaannya tidak tepat 
dapat menyebabkan bakteri patogen menjadi resisten, terjadi penimbunan residu 
obat-obatan di dalam tubuh ikan dan lingkungan perairan, akhirnya dapat 
membahayakan konsumen yang mengkonsumsinya.  
 Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dicari alternatif lain sebagai 
pengganti antibiotik yang berasal dari tumbuhan alami yang dapat dijadikan sebagai 
bahan anti bakteri (herbal medicine). Salah satu tumbuhan alami yang dapat 
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dijadikan sebagai bahan antibakteri adalah tumbuhan sambiloto (Andrographis 
paniculata Nees). Tumbuhan sambiloto diketahui mengandung zat aktif seperti 
andrografolid, minyak atsiri, flavonoid dan tannin yang berfungsi sebagai anti 
bakteri, antiracun dan anti-infeksi (Sugiyanti, 2005; Maryani dan Rosita, 2006; 
Kadar, 2009). Tumbuhan ini telah dicobakan untuk pengendalian penyakit Koi 
Herpes Virus (KHV) pada ikan mas (Cyprinus carpio) secara in vitro dengan waktu 
perendaman yang tidak terbatas, dosis terbaik 0,4 g/l dengan persentase 
kelulushidupan 42,22 %  (Taukhid dkk., 2005).  
 Zat aktif yang terkandung pada sambiloto bermanfaat bagi kesehatan, seperti 
andrografolid, minyak atsiri dan flavonoid yang berfungsi untuk mencegah 
penggumpalan darah, menghambat dan menghancurkan inti kanker, anti bakteri, anti 
racun, serta anti infeksi, dapat juga digunakan sebagai antibiotik untuk melawan 
serangan bakteri dan virus (Sudewo, 2004). Oleh karena itu, penulis tertarik 
melakukan penelitian mengenai studi efektifitas sambiloto (Andrographis paniculata 
Nees) untuk mencegah penyakit Edwardsiellosis pada ikan patin (Pangasius 
hypopthalmus).  
 
METODOLOGI PENELITIAN 

 
2.1. Waktu dan Tempat  
 Penelitian dilakukan pada bulan Nopember 2011 – Maret 2012  di Laboratorium 
Parasit dan Penyakit Ikan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Riau. 
 2.2. Bahan dan Materi Penelitian 
  Sampel bakteri E. tarda yang digunakan berasal dari koleksi Laboratorium 
Pemeriksaan Hama dan Penyakit Ikan Stasiun Karantina Ikan Kelas 1 Sultan Syarif 
Kasim II Pekanbaru, sampel ikan patin yang digunakan berukuran 12-15 cm  
diperoleh dari petani ikan desa Kubang, Kabupaten Kampar Riau. Penelitian 
dilakukan di Laboratorium Parasit dan Penyakit Ikan Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan Universitas Riau.  
  Media tumbuh bakteri yang  digunakan antara lain TSA (Tryptic Soy Agar), 
TSB (Tryptic Soy Broth), PBS (Phospahat Buffer Saline), Aquabides, alkohol, 
ethanol 70 %, untuk membius ikan digunakan minyak cengkeh dan zat untuk 
pemeriksaan darah diperlukan EDTA, larutan Turk, lilin virtex, Giemsa, larutan 
sambiloto pembuatan menurut metode yang dilakukan Yulita (2002). 
3.3. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen, menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (Sujana, 1991), yaitu menguji sensitivitas larutan 
sambiloto terhadap E. tarda, menggunakan  rancangan acak lengkap satu faktor 
dengan 6 taraf perlakuan dan tiga kali ulangan, dosis yang digunkan adalah : P0  
(tanpa diberi larutan simplisia sambiloto  sebagai kontrol); P1 (1g/l); P2 (2 g/l); P3  (3 
g/l); P4  (4 g/l) dan  P5  (5 g/l). Uji toksisitas (LD50) larutan sambiloto terhadap ikan 
patin (Pangasius hypopthalmus) yang direndam selama 24 jam menggunakan 
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Rancangan acak lengkap satu faktor dengan 5 taraf perlakuan dan tiga kali ulangan, 
masing-masing ulangan menggunakan 10 ekor ikan. Dosis yang digunakan adalah : 
P0 (tanpa diberi larutan simplisia sambiloto  sebagai kontrol; P1 (2g/l); P2 (4 g/l); P3 

(6 g/l)) dan  P4 (10 g/l). Untuk uji kelulushidupan ikan patin sambiloto yang  
diberikan secara rendaman selama 30 menit. Menggunakan   rancangan acak lengkap 
satu faktor dengan 5 taraf perlakuan dan tiga kali ulangan, masing-masing ulangan 
menggunakan 10 ekor. Dosis yang digunakan adalah  : Kn (tanpa diberi larutan 
sambiloto/ kontrol negatif): KP (Tanpa diberi larutan sambiloto dan diinfeksi 
E.tarda); P1 (1g/l); P2 (2g/l); P3 (4g/l). Perendaman dilakukan 30 hari, kemudin ikan 
patin di uji tantang dengan E.tarda secara intra muscular dengan kepadatan bakteri 
107 sel/ml dengan dosis 0,1 ml/ekor. Untuk melihat ketahanan tubuh ikan dilakukan 
pengamatan hematologi (hematokrit, leukosit dan  aktifitas fagositosis).  
Jalan Penelitian  
1. Sensitivitas bakteri (Clear Zone). 

Pengamatan zona hambatan dilakukan dengan menggunakan metode cakram 
KIRBY-BAUER (Harmita dan Radji, 2008), dengan cara disk blank diberi larutan 
sambiloto sebanyak 50 µl dengan konsentrasi yang telah ditentukan (1g/l, 2g/l, 3g/l, 
4g/l, 5g/l) dan akuades sebagai kontrol. Disk blank yang telah diberi larutan simplisia 
sambiloto diletakkan di atas media TSA yang telah berisi inokulan E. tarda, 
kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 27oC. Setelah 24 jam dilakukan 
pengamatan zona hambatan yang terbentuk, kemudian diukur menggunakan 
penggaris.  
2. Uji LD50 larutan simplisia sambiloto (Andrographis paniculata Nees) 

terhadap ikan patin (Pangasius hypopthalmus). 
Dosis yang digunakan untuk masing-masing perlakuan berdasarkan uji 

sensitifitas adalah (2 g/l, 4 g/l, 6 g/l dan 10 g/l), dijadikan untuk larutan sambiloto 
volume air 20 liter, ikan patin berukuran 12-15 cm   dimasukkan sebanyak 10 ekor 
ke dalam masing-masing aquarium yang telah berisi larutan sambiloto. Pengamatan 
dilakukan  selama 24 jam. Data yang didapat ditabulasi dengan perhitungan analysis 
probit (Harmita dan Radji, 2008)  
3. Kelulus hidupan ikan patin setelah diinfeksi E.tarda 

Ikan patin sebanyak 150 ekor dengan ukuran 12-15 cm dimasukkan secara 
acak ke dalam aquarium, masing masing aquarium diisi 10 ekor. Ikan yang direndam 
larutan sambiloto 30 menit dengan berbagai dosis diberikan selama 30 hari, 
kemudian ikan di uji tantang dengan  E. tarda secara intra muscular dengan 
kepadatan bakteri 107 sel/ml dengan dosis 0,1 ml/ekor. Kelulushidupan ikan dihitung 
menurut Effendi (1979).  
4. Pemeriksaan darah setelah perendaman dengan larutan sambiloto dan 

setelah ikan diinfeksi dengan E.tarda  
4.1. Perhitungan Hematokrit  
 Ikan dibius dengan menggunakan minyak cengkek 0,5 ml/l air, setelah ikan 
tenang darah diambil dengan menggunakan jarum suntik yang telah dibasahi dengan 
EDTA di vena caudalis sebanyak 0,3 ml. Darah ditampung dalam ependof, kemudian  
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dimasukkan ke dalam kapiler  hematokrit, ditutup dengan vitrex (penutup lilin), 
disentrifuge dengan kecepatan 3500 rpm selama 15 menit. Nilai hematrokrit  
dihitung dengan rumus menurut Anderson dan Siwicki (1994). 
4.2. Pemeriksaan  Total Leukosit 
 Sampel darah ikan dihisap dengan pipet leukosit sampai skala 0,5, dilanjutkan 
dengan menghisap larutan Turk sampai skala 11, dihomogenkan dengan cara 
menggoyang-goyangkan pipet tersebut agar bercampur merata, dimasukkan ke dalam 
hemositometer dan ditutup dengan kaca penutup. Perhitungan total leukosit dihitung 
menurut Blaxhall dan Daisley (1973).  
4.3. Aktifitas Fagositosis 
 Pengukuran aktifitas fagositosis dilakukan dengan metode ulas menurut 
Anderson dan Siwicki (1994), sampel darah ikan diambil sebanyak 50 µl 
dimasukkan dalam mikrotiter plate kemudian ditambah suspensi Staphylococcus 
aureus dengan kepadatan 107 se//ml dalam Phosphat Buffer Saline sebanyak 50 µl 
kemudian dimasukkan ke dalam mikrotiter plate, dihomogenkan, inkubasi selama 20 
menit. Hasil inkubasi diambil sebanyak 5 µl dibuat preparat ulas, diwarnai dengan 
pewarna Giemsa.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1  Hasil Uji Sensitivitas Larutan Simplisia Sambiloto (Andrographis paniculata 

Nees) Terhadap Edwardsiella tarda 
 

 Hasil uji in vitro menunjukkan bahwa larutan sambiloto mempunyai sifat anti 
bakteri terhadap Edwarsiella  tarda. Hal ini dapat dilihat dari masing-masing rata-
rata zona hambat yang terbentuk. Dosis P5 (5 g/l) menghasilkan zona hambat sebesar 
9,3 mm dan dosis P4 (4 g/l) menghasilkan zona hambat 4,6 mm, sedangkan pada 
dosis P3 (3 mg/l), P2 (2 g/l) dan P1 (1 g/l) tidak memperlihatkan adanya zona hambat. 
Zona hambat yang dihasilkan larutan sambiloto pada dosis P5 (5 g/l) memiliki sifat 
antibakteri yang kuat dibandingkan dengan dosis P4 (4 g/l), hal ini dipengaruhi oleh 
peningkatan konsentrasi dari berbagai zat yang terkandung dalam sambiloto. 
Pertumbuhan bakteri tersebut terhambat disebabkan oleh konsentrasi zat toksik. 
Terhambatnya pertumbuhan bakteri dapat disebabkan karena perusakan dinding sel, 
perubahan permiabilitas sel, perubahan molekul protein,  asam nukleat 
penghambatan kerja enzim dan penghambatan sintesis asam nukleat dan protein 
(Pelczar dan Chan, 1986). Besar kecilnya daerah zona hambatan yang terbentuk 
disekitar disk cakram tergantung dari konsentrasi bahan obat yang digunakan, bila 
bahan obat mengandung antibiotik maka pertumbuhan bakteri akan terhenti dan 
disekitar disk cakram akan terlihat bening (Dwijoseputro, 1987).  
 Hasil uji ANAVA menunjukkan zona hambat antar perlakuan berbeda nyata 
(P<0,05). Pemberian larutan sambiloto dapat menghambat pertumbuhan 
Edwardsiella tarda.  Zona hambat yang dihasilkan dari larutan sambiloto diduga 
karena kandungan senyawa utama andrographolide yang berperan sebagai antibiotik 
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dan antibakteri. Hal ini sesuai dengan pendapat Susilo dkk., (1995) dan Kadar (2009) 
yang menyatakan bahwa tumbuhan sambiloto mengandung zat andrographolide 
yang berfungsi sebagai anti viral, bakteriostatik dan anti jamur, sedang minyak atsiri 
pada sambiloto juga dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Hasil uji sensitivitas 
larutan sambiloto terhadap E. tarda dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 1). 

Tabel 1.   Hasil uji sensitivitas larutan sambiloto (Andrgraphis paniculata 
Nees)   terhadap E. tarda 

Konsentrasi Perlakuan (g/l) 
Zona Daya Hambat (mm) 

Rata-rata (mm) 
I II III 

P0 
P1  
P2  
P3 
P4  
P5  

0 
0 
0 
0 
4 
8 

0 
0 
0 
0 
6 
10 

0 
0 
0 
0 
4 
10 

0a 
0a 
0a 
0a 

4,6b 
9,3c 

 Superskrip  yang berbeda menununjukkan adanya perbedaan yang nyata (P˂0,05)  
 Keterangan :  Dosis  larutan  sambiloto P0 (kontrol); P1 ( 1g/l); P2 (2g/l); P3 (3g/l); P4 (4g/l); P5 (5g/l).   
 

                            
                      Gambar 1.  Lebar diameter zona hambatan berbagai dosis larutan  sambiloto (Andrographis 
                                         paniculata Nees) yang terbentuk terhadap E.tarda (mm)   

  
 Sensitifitas sambiloto terhadap Aeromonas hydropila dengan dosis 2 g/60 ml 
menghasilkan zona hambat sebesar 8,7 mm (Yulita, 2001), dan sensitifitas ekstrak 
sambiloto terhadap bakteri Staphylococcus aureus dosis 1,79 g/l menghasilkan zona 
hambat sebesar 11 mm (Mustofa, 2009), bila dibandingkan dengan E. tarda larutan 
sambiloto dengan dosis 4 g/l hanya mampu menghasilkan zona hambatan sebesar 4,6 
mm. Akan tetapi dengan dosis 4 g/l sudah mampu menghambat ataupun membunuh 
Edwardsiella tarda. Senyawa andrographolide, dehydro andrographolide, deoxy 
andrographolide, neon andrographolide dan nina andrographolide pada sambiloto 
semuanya adalah senyawa diterpen turunan phenol yang diketahui memiliki 
kemampuan sebagai anti mikroba pathogen dan juga terbukti mampu berperan 
sebagai antimikroba terhadap E. tarda. Mekanisme kerja senyawa turunan phenol 
membunuh bakteri dengan cara merusak membran sel sehingga berakibat terjadinya 
kebocoran sel yang ditandai dengan keluarnya makro molekul seperti protein dan 
asam nukleat dari dalam sel sehingga berakibat terhambatnya aktivitas dan biosintesa 
enzim enzim spesifik yang diperlukan dalam reaksi metabolism sehingga 
mempengaruhi aktifitas pertumbuhan bakteri (Sugianti, 2005; Black, 1993).  
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3.2. Hasil Uji LD50 (Lethal Dose 50%) Larutan Simplisia Sambiloto 
(Andrographis  paniculata Nees) terhadap ikan patin (Pangasius 
hypopthalmus) 

 
Hasil uji LD50 larutan simplisia sambiloto selama 24 jam dengan dosis P0 

(kontrol), P1 (2 g/l) dan P2 (4 g/l) tidak menimbulkan mortalitas pada ikan patin, 
sedang pada dosis P3 (6 g/l) menyebabkan  mortalitas sebesar 30% dan pada dosis P4 
(10 g/l) sebesar 100%. Larutan sambiloto tidak bersifat racun bagi ikan bila diberikan 
dibawah dosis 6 g/l, sehingga bila di aplikasi pada ikan diperlukan pembatasan dosis 
larutan yang tidak bersifat racun tetapi dapat meningkatkan daya tahan tubuh ikan 
terhadap serangan bakteri. Toksisitas akan dimulai pada saat mekanisme pertahanan 
sudah habis atau jalur detoksifikasi (biokimia) mengalami kejenuhan sehingga ikan 
stres, ikan yang tidak tahan mengalami kematian (Darmono, 2001). Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihan pada tabel 2 dan gambar 2. 

Tabel  2.  Analisis probit perendaman larutan simplisia sambiloto 
(Andrographis paniculata Nees) selama 24 jam pada ikan patin 
(Pangasius hypopthalmus). 

Konsentrasi Perlakuan 
(g/l) 

Kelulushidupan 
(%) 

N 
Persentasi aktual 

(%) 
Probit 

 P0  100 30 0.0083 2.6056 
  P1    100 30 0.0083 2.6056 
  P2   100 30 0.0083 2.6056 
  P3  70 30 0.1 3.7183 
  P4 0 30 0.9917 7.3944 

     
LD50     
Standar Error LD50 41.6215     
Signifikan 0.05    

Keterangan :  N   =  jumlah populasi ikan, dimana tiap ulangan terdapat 10 ekor ikan                                                     
P0 (kontrol); P1 (2g/l); P2 (4 g/l); P3 (6 g/l) dan P4 (10 g/l). 

 

 

Gambar 2. Dosis-respon kumulatif LD50 efek toksik larutan simplisia sambiloto (Andrographis  
        paniculata Nees) terhadap ikan patin (Pangasius hypopthalmus).   

 

 

729.89  mg/100 ml (7.30 g/l) 

LD50 = 7.30 g/l 
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Pengetahuan tentang efek toksik dari suatu zat/obat dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan bagai mana menilai bahayanya suatu zat. Selain itu juga 
bermanfaat dalam melakukan tindakan pencegahan maupun pengobatan jika terjadi 
efek toksik atau keracunan. Tingkat kelangsungan hidup ikan patin berdasarkan hasil 
uji LD50 larutan sambiloto menunjukkan bahwa perlakuan yang memiliki 
kelulushidupan tertinggi terdapat pada perlaku P1 (2 g/l) dan P2 (4 g/l) mencapai 
100%, sedangkan kelulushidupan ikan patin yang terendah terdapat pada perlakuan 
P4 (10 g/l) yakni 0%.  

Analisis probit menunjukkan LD50 larutan sambiloto yang diberikan secara 
rendaman pada ikan selama 24 jam terdapat pada dosis 7,30 g/l (Gambar 2). Bila 
dibandingkan dengan Lukistyowati (2011) yang menggunakan ekstrak bawang putih, 
LD50 terdapat pada konsentrasi 0,85 g/l, sedangkan pada larutan sambiloto LD50 
terdapat pada dosis 7,30 g/l, ini menunjukkan bahwa dosis larutan sambiloto 
dibandingkan dengan bawang putih lebih aman bila diberikan pada ikan secara 
rendaman, karena larutan sambiloto dengan dosis 4 g/l sudah bersifat bakteriostatik 
maupun bakterisidal pada E. tarda.  
Faktor lain yang menyebabkan mortalitas pada ikan patin adalah adanya zat saponin 
yang terkandung dalam larutan sambiloto. Saponin merupakan golongan senyawa 
glikosida yang dapat menimbulkan busa bila dikocok dalam air dan dapat 
menyebabkan hemolisis eritrosit dan dapat bersifat racun pada hewan akuatik/ikan. 
Saponin masuk ke dalam peredaran darah melalui insang, ketika mengambil oksigen 
dari air, saponin masuk ke dalam tubuh dan mengikat hemoglobin sehingga 
menyebabkan ikan kekurangan darah dan dapat menyebabkan kematian  (Wordpress, 
2009, Lukistyowati, 2011). 

Harmita dan Radji (2004) menyatakan bahwa dosis dan jumlah kelompok 
dosis harus cukup, sehingga dapat diperoleh dosis toksik dan dosis tidak berefek. 
Dosis toksis harus menyebabkan gejala toksik yang nyata pada hewan uji dan terjadi 
kematian tidak lebih dari 10 %. Sebagai dosis toksik biasanya digunakan 10 – 20 % 
dari harga LD50 atau LC50. Oleh karena itu dosis larutan sambiloto yang digunakan 
dalam pengujian LD50 sebaiknya memiliki toksisitas selektif setinggi mungkin tapi 
tidak berbahaya bagi hewan uji. Pada uji sensitivitas larutan sambiloto dengan dosis 
sebesar 4 g/l sudah dapat menghambat atau membunuh E. Tarda dan tidak 
menyebabkan toksik bagi ikan, dosis tersebut sudah mampu untuk mencegah bahkan 
mungkin dapat juga digunakan untuk mengobati penyakit Edwardsiellosis pada ikan. 

 
3.3.  Kelulushidupan ikan patin (Pangasius hypopthalmus) setelah diuji tantang 

dengan Edwardsiella tarda.  

Perendaman simplisia sambiloto untuk mencegah penyakit Edwardselliosis 
yang disebabkan bakteri E. tarda  memberikan pengaruh positif terhadap 
kelulushidupan ikan patin (P. hypophthalmus).  Tingkat kelangsungan hidup ikan 
patin setelah uji tantang dengan E. tarda menunjukkan hasil pada P1(1 g/l) tingkat 
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kelulushidupan sebesar 16,67%, P2 (2 g/l) sebesar  43,33%,  P3 (4 g/l)  100%, dan 
kontrol positif  (Kp)  sebesar 6,67%.  

Pada perlakuan sambiloto dengan  dosis   P3 (4 g/l) setelah uji tantang dengan 
E. tarda memiliki tingkat kelulushidupan tertinggi sebesar 100%, dibanding dengan  
kontrol positif  sebesar 6,67%, ini menunjukkan bahwa perendaman dengan larutan 
sambiloto dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh ikan terhadap serangan E. 
tarda sedangkan rendahnya tingkat kelangsungan hidup pada ikan kontrol positif 
diduga karena infeksi bakteri yang menyerang mengakibatkan ikan menjadi stres 
sehingga kondisi ikan menjadi lemah dan memudahkan berkembangnya penyakit 
yang dapat menyebabkan kematian. Taukhid dkk., (2005) mengemukakan ikan mas 
yang terserang penyakit KHV yang diberi perlakuan simplisia sambiloto secara 
perendaman dengan waktu tidak terbatas dengan konsentrasi 400 mg/l 
kelulushidupannya sebesar 42,22%, sedangkan kontrol sebesar 12,78%. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kelulushidupan ikan patin pasca uji tantang dengan E tarda 

Konsentrasi 
Sambiloto 

Rata-rata ikan hidup (ekor) Rata-rata 
Kelulushidupan (%) 

setelah di infeksi ± SD setelah perendaman setelah di infeksi 

Kn   10*           10**            100±0,000 d 

Kp   10* 0,67           6,67±5,774 a 

P1                 10 1,67 16,67 ±5,774b 

P2 10 4,33 43,33 ± 5,774c 

P3 10           10            100 ± 0,000d 
           *Superskrip yang berbeda menunjukkan berbeda nyata (P<0,05 
             Keterangan:   *) tanpa diberi larutan simplisia sambiloto, **) tidak di infeksi E. tarda, 

Kn: Kontrol negatif (tanpa diberi larutan simplisia sambiloto sebagai kontrol), Kp: Kontrol 
positif (tanpa diberi larutan simplisia sambiloto dan di infeksi E. tarda),  P1: Pemberian larutan 
simplisia sambiloto dengan dosis 1 g/l dan di infeksi  E. tarda), P2: Pemberian larutan simplisia 
sambiloto dengan dosis 2 g/l dan di infeksi  E. tarda), P3: Pemberian larutan simplisia sambiloto 
dengan dosis 4 g/l dan di infeksi  E. Tarda) 

  
Wahjuningrum dkk., (2007) menyatakan  bahwa sambiloto dapat 

meningkatkan nafsu makan ikan sebelum di uji tantang dengan menggunakan 
bakteri. Penurunan bobot tubuh ikan uji terjadi setelah dilakukan uji tantang dengan 
bakteri Aeromonas hydrophila 105 cfu/ml, disebabkan karena menurunnya respon 
makan yang mengakibatkan rendahnya suplai energi untuk pertumbuhan. Ikan yang 
terinfeksi bakteri kehilangan nafsu makan dan penurunan respon makan diduga 
akibat kerusakan organ dalam seperti terjadinya pembengkaan organ hati dan ginjal 
(Plumb, 1999). Ikan yang bertahan hidup disebabkan karena pertahanan non 
spesifiknya meningkat, ditunjang karena adanya zat aktif yang terkandung dalam 
larutan sambiloto. Nuratmi dkk., (1996) dan Wahyuningrum dkk., (2007) 
mengatakan  salah satu manfaat daun sambiloto adalah meningkatkan nafsu makan 
ikan, disamping itu dapat juga menyembukkan tukak pada ikan uji. Sambiloto juga 
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dapat digunakan sebagai immunomodulator dan berperan pada sistim immun 
(Sembiring 2009).  

Hasil uji ANAVA menunjukkan kelulushidupan ikan patin yang diberi 
larutan sambiloto secara rendama selama 30 hari kemudian di uji tantang dengan E. 
tarda menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata bila dibandingkan dengan kontrol 
positif (P<0.05). Hal ini disebabkan karena sambiloto  mengandung laktone yang 
terdiri dari deoxy-andrografolid, andrografolod, neondrografolid, 14-deoxy-11-12- 
didehydroandrografolid dan  homoandrografolid, juga terdapat flavonoid, alkane, 
ketone, aldehyde, kalium, kalsium, natrium, asam kersik dan damar, dimana efek 
farmakologi tumbuhan tersebut dapat meningkatkan daya tahan tubuh, sebagai 
antibiotik, antipiretik (pereda demam), anti inflamasi (anti radang), hepatoprotektor, 
hipotensif, hipoglikemik, antibakteri, detoksikasi (penawar racun) dan analgesik 
(Tjitrosoepomo, 2005, Anonim ,2005).  

     
3.4. Pemeriksaan Darah Ikan ikan Patin (P. hypophthalmus)  
3.4.1. Hematokrit ikan Patin (P. hypophthalmus) yang direndam larutan 

sambiloto 
 
 Rata-rata persentase nilai hematokrit ikan patin setelah perendaman dengan 
berbagai dosis larutan sambiloto selama 30 menit yang diberikan selama 30 hari 
menunjukkan adanya peningkatan. Nilai hematokrit tertinggi terdapat pada perlakuan 
P3 (4 g/l) yaitu sebesar 40,0%, dilanjutkan P2 (2 g/l) sebesar 33,7%, P1 (1 g/l) sebesar 
30 %, dan Kp: Kontrol positif (tanpa perendaman simplisia sambiloto) sebesar 26% 
demikian juga Kn (kontrol negatif).  Nilai hematokrit dapat berubah tergantung dari 
suhu, pemberian pakan yang sehat serta ketahanan tubuh ikan (Bond, 1979). Nilai 
hematokrit pada ikan berkisar antara 35-50 %, bila nilai hematokrit rendah 
menunjukkan kondisi anemia. Nilai hematokrit dapat digunakan untuk mengetahui 
dampak pemakaian immunostimulan, karena itu dapat digunakan sebagai petunjuk 
kondisi kesehatan ikan setelah pemaparan dengan immunostimulan (Anderson dan 
Siwicki, 1995).  
 Pada saat ikan di uji tantang dengan  E.tarda nilai hematokrit mengalami 
penurunan akan tetapi  nilai hematokrit ikan patin pada perlakuan  P3 (4 g/l) masih 
dalam batas normal dan nilainya mendekati perlakuan kontrol negatif (tanpa 
diinfeksi)  yaitu sebesar 22,67 %, sedangkan pada perlakuan P2 (19,33 %), P1 (14,00 
%) dan Kp (10,67 %). Nilai hematokrit cenderung rendah apabila ikan terserang 
penyakit atau kehilangan nafsu makan akan tetapi walaupun nilai hematokrit tersebut 
mengalami fluktuatif, akan tetapi keadaan tersebut masih tergolong normal dan 
menunjukkan kondisi ikan secara umum dalam keadaan baik/sehat. Menurunnya 
nilai hematokrit dapat dijadikan petunjuk mengenai rendahnya kandungan protein, 
defisiensi vitamin atau ikan mendapatkan infeksi (Wedemeyer dan Yasutake 1977). 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Nilai rata-rata hematokrit ikan patin (P. hypophthalmus)  

Konsentrasi 
Sambiloto 

Rata-rata Nilai Hematokrit (%) Rata-rata Nilai 
Hematokrit (%) setelah 

di infeksi ± SD 
setelah perendaman setelah di infeksi 

Kn 26,0*    24,3** 24,33±0,577e 

Kp 26,0* 10,7 10,67±0,577a 

P1 30,0 14,0 14,00±1,000b 

P2 33,7 19,3 19,33±0,577c 

P3 40,0 22,7 22,67±0,577d 
            *Superskrip yang berbeda menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 
             Keterangan:   *) tanpa diberi larutan simplisia sambiloto, **) tidak di infeksi E. tarda, 
  Kn: Kontrol negatif (tanpa diberi larutan simplisia sambiloto sebagai kontrol), Kp: Kontrol 

positif (tanpa diberi larutan simplisia sambiloto dan di infeksi E. tarda),  P1: Pemberian larutan 
simplisia sambiloto dengan dosis1 g/l dan di infeksi  E. tarda), P2: Pemberian larutan simplisia 
sambiloto dengan dosis 2 g/l dan di infeksi  E. tarda), P3: Pemberian larutan simplisia sambiloto 
dengan dosis 4 g/l dan di infeksi  E. tarda). 

  
Setelah dilakukan uji ANAVA menunjukkan pemberian berbagai dosis 

larutan sambiloto pada ikan patin mempunyai pengaruh berbeda nyata terhadap nilai 
hematokrit setelah ikan diuji tantang dengan E.tarda (P<0,05). Perendaman larutan 
sambiloto mampu meningkatkan sistem kekebalan tubuh ikan saat terjadi infeksi E. 
tarda dibanding ikan yang tidak direndaman dengan larutan sambiloto (kontrol 
positif). Hal ini menunjukkan bahwa pemberian sambiloto secara rendaman dapat 
meningkatkan nilai hematokrit ikan patin. 

 
3.4.2. Total Leukosit ikan Patin (P. hypophthalmus) yang direndam larutan 

sambiloto 
 

Perendaman larutan sambiloto memberikan pengaruh terhadap rata-rata total  
leukosit dalam menghadapi infeksi E. tarda pada ikan patin. Menurut Anderson 
(1992) leukosit merupakan salah satu komponen darah yang berfungsi sebagai 
pertahanan non spesifik yang akan melokalisasi dan mengeliminir patogen melalui 
fagositosis. Leukosit pada ikan  chanel catfish sekitar  64,75 x 103 sel/mm3 . Leukosit 
pada ikan akan meningkat, merupakan salah satu indikasi adanya fase pertama 
infeksi dan stres (Chinabut dkk., 1991).  

Rata-rata total leukosit ikan patin berbeda-beda pada setiap perlakuan. Ikan 
patin yang diberi perlakuan berbagai dosis sambiloto secara rendaman leukositnya 
meningkat berkisar antara  36,3 – 57 ribu/mm3. Peningkatan jumlah leukosit 
disebabkan karena sambiloto mengandung flavonoid  yang dapat mengaktifkan  
sistem limfe sehingga dapat  meningkatkan produksi sel darah putih. Sambiloto dapat 
menyebabkan meningkatkan jumlah leukosit, karena masa beredar sel-sel darah putih 
di dalam darah sangat singkat (Angka dkk., 2004). Rata-rata total leukosit ikan patin 
dapat dilihat pada Tabel 5.  
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Tabel 5. Rata-rata Total Leukosit Ikan Patin (P. hypophthalmus) 

          *Superskrip yang berbeda menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 
               Keterangan:   *) tanpa diberi larutan simplisia sambiloto, **) tidak di infeksi E. tarda, 
  Kn: Kontrol negatif (tanpa diberi larutan simplisia sambiloto sebagai kontrol), Kp: Kontrol 

positif (tanpa diberi larutan simplisia sambiloto dan di infeksi E. tarda),  P1: Pemberian larutan 
simplisia sambiloto dengan dosis 1 g/l dan di infeksi  E. tarda), P2: Pemberian larutan simplisia 
sambiloto dengan dosis 2 g/l dan di infeksi  E. tarda), P3: Pemberian larutan simplisia sambiloto 
dengan dosis 4 g/l dan di infeksi  E. tarda). 

 

Rata-rata total leukosit ikan patin (P. hypophthalmus) setelah direndam 
dengan larutan sambiloto kemudian  diuji tantang dengan  E. tarda mengalami 
penurunan disebabkan karena E.tarda  mampu menginfeksi ikan patin, ikan yang 
tidak dapat bertahan mengalami kematian. Besarnya total leukosit  bervariasi 
berkisar antara 8,67 – 32,80 ribu/mm3. Pada perlakuan P3 dosis 4 g/l menghasilkan 
rata-rata total leukosit terbesar 31,70 ribu/mm3 yang  hasilnya mendekati perlakuan 
Kontrol negatif/Kn sebesar 32,80 ribu/mm3. Pemberian larutan sambiloto dapat 
meningkatkan katahanan tubuh ikan dan juga  ditunjang dengan kelulushidupan ikan 
sebesar 100 % pada P3(4g/l). Hal ini sesuai dengan pendapat Tjitrosoepomo (2005) 
mengemukakan bahwa efek farmakologi tumbuhan sambiloto dapat meningkatkan 
daya tahan tubuh. 

Berdasarkan uji ANAVA menunjukkan hasil rata-rata total leukosit ikan patin 
setelah pemberian simplisia sambiloto secara rendaman kemudian diuji tantang 
dengan E. tarda berbeda nyata (P<0,05). Leukosit berfungsi sebagai sistem 
pertahanan tubuh ikan, yang bereaksi terhadap gangguan dari luar termasuk infeksi 
patogen dimana sel diangkut dari jaringan limphomieloid ke area-area tubuh yang 
memerlukan. Organ limphomieloid adalah gabungan jaringan limphoid dan mieloid, 
berfungsi sebagai organ pembentuk respon kekebalan dan darah (Anderson, 1992; 
Moyle dan Cech, 1988). Selain itu  andrographolide pada sambiloto dapat 
meningkatkan  daya  fagositosis  sel  darah putih  dan meningkatkan kekebalan tubuh 
dan bersifat  bakteriostatik yang berperan dalam sistim imun (Sembiring, 2009). 
 
3.4.3. Aktifitas Fagositosis ikan Patin (P. hypophthalmus) yang direndam   

larutan sambiloto 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan patin yang diberi perlakuan 
sambiloto menunjukkan rata-rata persentase aktifitas fagositosisnya meningkat. Rata-
rata persentase aktifitas fagisitosis pada perlakuan P3 (4 g/l) mengalami peningkatan 

Konsentrasi 
Sambiloto 

Rata-rata Leukosit (ribu/mm3) Rata-rata Total Leukosit 
(ribu/mm3) setelah di 

infeksi ± SD setelah perendaman setelah di infeksi 

Kn              31,0*    32,80**                   32,80  ± 1,000c 

Kp              31,0* 8,67         8,67± 0,577a 

P1              36,3 10,33         10,33 ± 1,528a 

P2              50,3 17,67         17,67± 0,577b 

P3               57 31,70         31,70± 0,577c 
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setelah ikan diuji tantang dengan E.tarda  sebesar 55,50 %, sedang pada perlakuan P1 
(1 g/l) sebesar 27,43 % dan P2 (2 g/l ) sebesar 42,00 % . Fagositosis  merupakan 
proses yang normal didalam tubuh, tetapi biasanya dipicu oleh adanya bakteri yang 
masuk ke dalam tubuh dan tubuh berupaya untuk mempertahankan diri dengan 
meniadakan antigen tersebut sacara non spesifik dengan cara memfagositosis 
(Scombes, 1996). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6,  
     Tabel 6.  Rata-rata persentase leukosit ikan patin  (P. hypophthalmus) yang  
                     melakukan     aktifitas fagositosis.  

Konsentrasi 
Sambiloto 

Rata-rata Leukosit yang melakukan 
aktifitas fagositosis (%) 

Rata-rata Leukosit yang 
melakukan aktifitas 
fagositosis setelah 

perendaman % setelah perendaman setelah di infeksi 
Kn 31,28*        26,65**               26,65a       

Kp 28,44*         20.00         20.00a 

P1            35,19         27.43         27.43a 

P2            42,35         42,00         42,00b 

P3            53,44         55,50         55,50c 
            *Superskrip yang berbeda menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 
              Keterangan:   *) tanpa diberi larutan simplisia sambiloto, **) tidak di infeksi E. tarda, 
  Kn: Kontrol negatif (tanpa diberi larutan simplisia sambiloto sebagai kontrol), Kp: Kontrol 

positif (tanpa diberi larutan simplisia sambiloto dan di infeksi E. tarda),  P1: Pemberian larutan 
simplisia sambiloto dengan dosis1 g/l dan di infeksi  E. tarda), P2: Pemberian larutan simplisia 
sambiloto dengan dosis2 g/l dan di infeksi  E. tarda), P3: Pemberian larutan simplisia sambiloto 
dengan dosis 4 g/l dan di infeksi  E. tarda). 

 
Berdasarkan uji ANAVA hasil  aktifitas sel leukosit yang melakukan aktifitas 

fagositosis setelah pemberian larutan sambiloto pada ikan patin secara rendaman 
kemudian diuji tantang dengan E. tarda berbeda nyata (P<0,05). Adanya zat aktif  
dalam sambiloto seperti lakton yang terdiri dari deoksiandrografolid, andrografolid, 
neoandrografolid, flavonoid, saponin, alkane, keton, aldehid, mineral (kalsium, 
kalium, natrium)  mampu meningkatkan sel leukosit  melakukan aktifitas fagositosis 
dengan jalan menstimulasi produksi antibodi spesifik, meningkatkan proliferasi dan 
meningkatkan fagositosis makrofag, air rebusan sambiloto dapat merangsang daya 
fagositosis sel leukosit (Anonim, 2005). Sel monosit dan neutrofil ikan patin yang 
berperan dalam fagositosis dapat dilihat pada Gambar 3.  
 

            
 

                     Gambar 3. Jenis leukosit ikan patin setelah Infeksi E.tarda. Monosit (M), Trombosit (T), 
       sel neutrofil  yang melakukan  aktifitas  fagositosis (A), masa bakteri (B).  
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Dalam fagositosis makrofag memegang peranan penting demikian juga sel 
neutrofil, monosit dan eosinifil (Scombes, 1996). Sambiloto mengandung flavonoid 
yang berfungsi  mengaktifkan  sistem limfe sehingga dapat  meningkatkan produksi 
sel darah putih. Pemberian sambiloto dapat meningkatkan proses penyembuhan 
tukak pada ikan bila dibanding dengan ikan kontrol, sambiloto diduga berkhasiat 
dapat menghilangkan pembengkaan, anti radang, bakteriostatik, dan dapat 
meningkatkan fagositosis sel leukosit. Selain andrographolide, sambiloto juga 
mengandung saponin, flavonoid dan tannin yang berperan sebagai senyawa anti 
bakteri dan memicu system kekebalan tubuh  (Giyarti, 2000).  
 
4.Kualitas Air 

Kualitas air merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi timbulnya 
penyakit pada ikan. Kualitas air yang berada di luar kisaran optimum untuk 
kehidupan  ikan akan dapat menyebabkan ikan mengalami stres, sehingga ikan 
mudah terserang penyakit.  

Menurut BSNI (2002), kisaran suhu untuk kegiatan pembesaran di kolam 
ikan patin adalah 25-30 oC dan pH antara 6,5-8,5. Suhu dan pH setiap perlakuan 
selama penelitian masih berada dalam kisaran kebutuhan hidup ikan patin. Suhu 
media selama penelitian berkisar antara 26,2-28,3 oC dan pH berkisar antara 6,3-6,9. 
Data kualitas air dapat dilihat pada Tabel 7. 
           Tabel 7. Kisaran Kualitas Air Selama Penelitian 

 Perlakuan 
Parameter Kualitas Air 

Suhu (0C) pH DO (mg/l) NH3 (mg/l) 

Kn 26,2-28,2 6,3-6,8 5,3-5,7 0,03-0,05 
Kp 26,2-28,3 6,3-6,9 5,2-5,6 0,04-0,05 
P1 26,2-28,3 6,3-6,8 5,2-5,5 0,04-0,05 
P2 26,2-28,3 6,3-6,8 5,2-5,5 0,04-0,06 
P3 26,2-28,3 6,3-6,8 5,2-5,5 0,04-0,06 

Normal (BSNI) 25-30 6,5-8,5 >4 <0,001 
 
Nilai pH terendah sebesar 6,3 masih dapat ditolerir oleh  ikan. Batas terendah 

yang menyebabkan kematian ikan adalah pH 4,0 (Boyd, 1982). Kisaran pH pada 
pemeliharaan ikan uji cenderung stabil karena selama pemeliharaan dilakukan 
pembersihan akuarium dengan penyiponan setiap hari sehingga kisaran pH tersebut 
layak untuk pemeliharaan ikan. Ikan patin mempunyai kelangsungan hidup yang 
tinggi dan mampu beradaptasi dengan baik terhadap kondisi perairan yang ekstrim 
seperti kandungan oksigen terlarut dan pH yang rendah (Slembrouck dkk, 2005). 

Konsentrasi oksigen terlarut (DO) selama penelitian berkisar antara 5,2-5,7 
mg/l. Kondisi tersebut masih dianggap layak untuk budidaya ikan, nilai ini masih 
dalam kisaran normal sesuai dengan pendapat Boyd (1982), bahwa oksigen terlarut 
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kurang dari 1 mg/l akan menyebabkan kematian ikan dan oksigen terlarut antara 1-5 
mg/l cukup mendukung kehidupan ikan. 
 Kadar amoniak yang didapatkan selama pemeliharaan ikan uji berkisar antara 
0,03-0,06 mg/l. Boyd (1982) menyebutkan konsentrasi amoniak dalam air bagi 
kehidupan ikan tidak boleh melebihi 1 mg/l, karena jika konsentrasinya berlebih 
akan meningkatkan konsumsi oksigen pada  jaringan tubuh dan menyebabkan 
kerusakan pada insang. Batas konsentrasi kandungan  amoniak  yang  dapat 
mematikan kehidupan ikan adalah antara 0,1-0,3 mg/l air. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 
 Larutan sambiloto (Andrographis paniculata Nees) terbukti efektif  
menghambat pertumbuhan E. tarda pada konsentrasi P4 (4 g/l) dengan rata-rata  zona 
hambat sebesar 4,6 mm. Hasil uji LD50 ikan patin yang direndam larutan sambiloto 
terdapat pada konsentrasi 7,30 g/l. Larutan sambiloto terbukti aman digunakan untuk 
mencegah penyakit Edwardsiellosis pada ikan patin, pada dosis P3 (4 g/l) setelah 
diuji tantang dengan E. tarda  kelulushidupan mencapai 100 %. 

Larutan sambiloto (Andrographis paniculata Nees) terbukti efektif dalam 
pembentukan sistem kekebalan tubuh ikan patin (P. hypophthalmus). Perendaman 
simplisia sambiloto dengan konsentrasi yang berbeda dapat mempengaruhi rata-rata 
nilai hematokrit, total leukosit dan aktifitas fagositosis ikan patin (P. 
hypophthalmus). Hasil penelitian menunjukkan  konsentrasi terbaik terdapat pada P3( 
4 g/l) dengan nilai hematokrit  sebesar 22,67% dan total leukosit sebesar 31,70 
ribu/mm3 dan aktifitas fagositosis sebesar  55,50 %.  
4.2 Saran 

Disarankan untuk menggunakan larutan sambiloto metode perendaman  
dibawah dosis 7,30 g/l. Perlu dilakukan penelitian pengobatan terhadap penyakit 
Edwardsielliosis dengan cara  perendaman, maupun dicampaur dalam pakan untuk 
mempermudah pemberian pada ikan  baik digunakan untuk pencegahan maupun 
pengobatan.  
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ABSTRACT 

A study on histopathology of liver and kidney of Pangasius hypopthalmus 
that is infected with Aeromonas hydrophila and treated with Curcuma xanthorrhiza 
Roxb has been conducted on March-July 2012. This study aims to understand the 
histological structure of  the liver and kidney of the fish that is treated with  C. 
xanthorrhiza extract. There were 3 treatments applied. The treated fishes were 
infected with A. hydrophila (0.1 ml of 109 of A. hydrophila culture) and then were 
immerse in 3 different concentrations of C. xanthorrhiza extract, they  were T1 (0.2 
g/l); T2 (0.4 g/l) and T3 (0.6 g/l) for 5 minutes/ day for a 2 weeks period. The 
negative control were fishes that were not receive any treatment, while the positive 
control were fishes that were infected with A. hydrophila, and were not treated with 
C. xanthorrhiza extract. The liver showed vacuolar degeneration in the hepatocyte, 
necrosis, hemorrhage and hipertrophy in the sinusoid. The kidney showed vacuolar 
degeneration in the epithelium of renal tubulus, necrosis, haemorrhage and dilation in 
Bowman’s capsule. Based on data obtained, it can be concluded that immersion of 
fish in C. xanthorrhiza extract is able to cure A. hydrophila infection on fish. 
 
Key words: Aeromonas hydrophila, Pangasius hypopthalmus, C. xanthorrhiza, 

histopathology, liver, kidney 
 

PENDAHULUAN 
 

Keberhasilan usaha budidaya ikan sangat ditentukan dari kemampuan petani 
ikan dalam mengendalikan serangan penyakit dan parasit pada ikan. Serangan 
penyakit pada ikan  ini masih menjadi hal yang sangat menakutkan karena dapat 
menyebabkan kematian ikan serta kerugian yang tidak sedikit bagi petani ikan. Salah 
satu kendala yang menghambat budidaya ikan air tawar adalah penyakit yang 
disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophila. Bakteri ini menyebabkan penyakit 
Motile Aeromonas Septicemia atau penyakit bercak merah (Aoki, 1999; Camus et 
al., 1998).  
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Bakteri Aeromonas hydrophila dapat menimbulkan kerugian yang sangat besar 
meskipun pada kolam yang terawat dengan baik, sehingga dapat menimbulkan kerugian 
besar karena menyebabkan kematian ikan secara masal. Hal ini terjadi karena kondisi 
padat tebar yang tinggi, suhu yang tinggi dan kandungan bahan organik yang tinggi 
dapat menimbulkan stress ikan sehingga mudah terserang penyakit. Aeromonas 
hydrophila termasuk kelompok bakteri gram negatif, dapat tumbuh maksimal pada 
kisaran suhu 38oC- 41oC dan pertumbuhan minimal pada suhu 0oC-5oC dengan kisaran 
pH 5,5-9 (Kabata, 1985). Bakteri Aeromonas hydrophila banyak menyerang berbagai 
jenis ikan air tawar seperti ikan lele dumbo, (Clarias gariepinus), mas (Cyprinus 
carpio), gurami (Osphronemus gouramy), patin (Pangasius hypopthalmus) dan dapat 
menimbulkan wabah penyakit dengan tingkat kematian tinggi (80-100%) dalam 
waktu 1-2 minggu (Kabata, 1985).  

Selama ini pengobatan penyakit yang disebabkan oleh Aeromonas hydrophila 
dengan menggunakan bahan-bahan kimia dan antibiotik. Akan tetapi pengobatan 
dengan bahan kimia dan antibiotik dapat menimbulkan efek negatif seperti resistensi 
bakteri dan dapat mencemari lingkungan. Pencegahan dan pengobatan penyakit ikan 
dapat dilakukan dengan memanfaatkan bahan-bahan alami seperti temulawak yang 
telah terbukti memiliki daya antibakteri. Kelebihan dari bahan alami seperti 
temulawak ini karena dalam temulawak mengandung zat aktif yang efektif 
menghambat pertumbuhan bakteri, mudah didapat, murah, dampak negatif terhadap 
lingkungan rendah sehingga produksi ikan dapat meningkat. 

Komposisi kimiawi dari rimpang temulawak tersusun atas komponen utama 
berupa pati 48.8– 59,64%, abu 5.26–7.07% serat 2.85–4.83% zat kuning atau kurkumind 
1.6–2.2% serta minyak atsiri. Zat kuning pada rimpang diketahui bersifat anti bakteri dan 
anti inflamasi sementara komponen seperti pati, serat, abu dan zat-zat gizi lain yang akan 
membatasi proses metabolisme dan fisiologi organ tubuh guna memulihkan kondisi 
tubuh. Fraksi kurkumind dalam temulawak lebih kurang 3% dan dalam bidang 
pengobatan, kurkumind mempunyai daya anti hepatoksik, meningkatkan sekresi empedu 
dan pancreas, menurunkan kadar kolesterol darah dan sel hati serta mampu menurunkan 
tekanan darah, bersifat anti bakteri serta mampu mencegah timbulnya perlemakan dalam 
sel hati (Darwis et al., 1991).  

Menurut  Nur (2006), ekstrak temulawak dapat menghambat bakteri S. 
aureus dan M. luteus yang menghasilkan zona daya hambat masing 15 dan 12 mm. 
Hasil penelitian pengaruh temulawak terhadap infeksi Aeromonas hydrophila 
diketahui bahwa konsentrasi terendah dari temulawak yang diekstrak, menghasilkan 
zona daya hambat sebesara 2 % (20.000 ppm) dan memberikan rerata diameter zona 
daya hambat sebesar 6,83 mm (Purwaningsih et al., 2007). Selama ini penelitian 
terhadap organ hati dan ginjal yang terinfeksi bakteri A. hydrophila dan diobati 
dengan temulawak belum pernah dilaporkan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian tentang histopatologi hati dan 
ginjal ikan patin yang terinfeksi A. hydrophila dan diobati dengan temulawak 
(Curcuma xanthorrhiza Robx.) perlu dilakukan. 



 

20 

 

METODA PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan dari bulan Maret – Juli 2012 di Laboratorium Parasit 
dan Penyakit Ikan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Riau. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Akuarium berukuran 
30x20x20 cm, aerator, selang, Refrigerator, blender, Autoclave, Inkubator, Hot plat, 
stir plate, magnetic stirrer, petri disk, jarum ose, kertas saring Whatman no.4 dengan 
diameter 5 mm, lampu bunsen, inkubator, jangka sorong, botol sampel, tabung 
reaksi, petri disk, laminar flow, timbangan digital, votex, disposable mikro pipet, 
cuvette plastik,  mikro pipet, dissecting kit, mikroskop binokuler, mikrotom, 
waterbath, cassete, tissue processing, stanining jar, gelas benda dan gelas penutup.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan patin ukuran 8-12 
cm, pellet 781-2 PT. Charoen Pokphan, isolat bakteri A. hydrophila, temulawak, 
kertas saring, kapas, aluminium foil, akuades, KMNO4, TSA (Triptic Soya Agar), 
TSB (Tryptic Soya Broth), GSP (Pseudomonas Aeromonas Selektiv Agar), parafin, 
alkohol, formalin, xylol, pewarna Hematoxilin dan Eosin. 

 
Metode Penelitian  
Perlakuan dan Rancangan Percobaaan 

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor  5 taraf perlakuan dan 3 kali ulangan. 
Perlakuan yang digunakan adalah temulawak dengan konsentrasi yang berbeda, 
yaitu: 

   Po: Kontrol (kontrol tanpa diberi temulawak dan di injeksi A. hydrophila) 
   Pi: Kontrol (kontrol diberi temulawak dan tanpa di injeksi A. hydrophila) 
P1: Pemberian rimpang temulawak dengan konsentrasi 0,2 g/l 
P2: Pemberian rimpang temulawak dengan konsentrasi 0,4 g/l 
P3: Pemberian rimpang temulawak dengan konsentrasi 0,6 g/l 
Adapun model matematis yang akan digunakan dalam penelitian ini 

menurut Sudjana (1991) adalah sebagai berikut : 
Yij = π + τi + εij 

Dimana : 
Yij  = Hasil pengamatan individu yang menerima perlakuan ke-i ulangan ke-j 
π  = Rata-rata umum 

τ              = Efek perlakuan ke-i 
ijε  = Kekeliruan atau galat percobaan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa struktur jaringan hati dan ginjal ikan yang 
terinfeksi dengan bakteri Aeromonas hydrophila dan diobati dengan temulawak 
menunjukkan hasil yang berbeda. Pada ikan yang tidak diberi perlakuan dengan bakteri 
Aeromonas hydrophila, struktur jaringan hati dan ginjal terlihat normal. Pada hati yang 
normal hepatosit terlihat jelas, inti bulat letaknya sentralis dan sinusoid tampak jelas, dan 
vena sentralis sebagai pusat lobulus tampak berbentuk bulat dan kosong (Gambar 1). 

Menurut Yardimci dan Aydin (2011) hati berfungsi dalam detoksifikasi, sintesis 
beberapa komponen plasma darah, penyimpanan glukosa dalam bentuk glikogen 
serta melepaskan glukosa yang digunakan sebagai energi bagi ikan. Karena fungsinya 
inilah, hati merupakan organ yang rentan terhadap bahaya polutan ataupun materi beracun 
dari lingkungan. Selanjutnya struktur hati normal ditandai dengan adanya sel hati (hepatosit) 
berbentuk bulat, sinusoid terlihat jelas dan lobulus berbentuk bulat.  

Struktur hati ikan patin yang terinfeksi dengan Aeromonas hydrophila menunjukkan 
struktur yang berbeda dengan ikan-ikan yang tidak diinfeksi bakteri. Pada ikan yang 

terinfeksi A. hydrophila hati menunjukkan abnormalitas seperti degenerasi vakuola pada 
hepatosit, nekrosis, hemoragi dan hipertropy pada sinusoid (Gambar 2 dan 3). 
Kerusakan pada sel hati ini biasanya diakibatkan karena organ hati memiliki fungsi yang 
sangat potensial untuk mengalami kerusakan sel terlebih dahulu bila dibandingkan dengan 
organ dalam lainnya. Hal ini sesuai dengan Takashima dan Hibiya, (1995) yang menyatakan 
bahwa perubahan histologis yang disebabkan oleh bakteri pathogen yang terlihat pada organ 
hati selain ditemukan atropi dan nekrosis, juga terlihat adanya degenerasi vakuola, 
degenerasi melemak, sitoplasma menjadi pucat, berbentuk butiran dan bergelembung. Hasil 
penelitian Simanjuntak dan Yuwono (2005) menunjukkan histologi hati ikan kerapu bebek 
(Cromileptis alvelis) yang diuji tantang dengan Vibrio alginolyticus memperlihatkan sel hati 
mengalami degenerasi. Keadaan ini ditunjukkan dengan terdapatnya vacuolasi. Kondisi ini 
sesuai dengan Romasamy et al., (2000) yang menyatakan bahwa vakuolasi yang ditemukan 
pada jaringan hati dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti tingkat patogenitas dan 
mikroba uji, jumlah mikroba uji yang diberikan, tingkat stress ikan dan kualitas air. Adanya 
peningkatan jumlah vakuola pada sel hati ikan kerapu bebek (C. alvelis) setelah diinfeksi 
dengan bakteri Vibrio alginolyticus mengindikasikan derajat infeksi dan degenerasi ataupun 
terjadinya sitolisis pada sel-sel yang terinfeksi.  Menurut Tresnati et al., (2007) bahwa 
degenerasi merupakan reaksi peradangan yang terjadi bila kerusakan sel tidak segera 
mematikan, perubahan-perubahannya bersifat reversibel (bisa pulih kembali setelah 
sumber kerusakan dilenyapkan) yang dapat disebabkan oleh luka-luka karena trauma, 
radiasi, kuman, bakteri, zat-zat kimia maupun racun. Degenerasi lemak merupakan 
kerusakan sel yang lebih parah setelah sebelumnya terjadi degenerasi granular (sel-sel 
membengkak sedang sitoplasmanya berbutir-butir halus). Pada degenerasi lemak 
sitoplasmanya penuh dengan vakuola. Hasil histologi hati pada ikan yang terinfeksi oleh 
miroorganisme ini berbeda dengan struktur hati ikan yang terpapar oleh zat kimia, polutan 
atau materi beracun dari lingkungan. Hal ini sesuai dengan Velmurungan (2007) yang 
menyatakan bahwa kerusakan yang dijumpai pada hati yang disebabkan oleh zat kimia yang 
bersifat racun adalah struktur jaringan hati mengalami perubahan seperti perlemakan hati, 
kongesti, nekrosis dan sirosis. 
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Pemberian temulawak yang berbeda untuk mengobati ikan yang terinfeksi 
A.hydrophila menunjukkan hasil yang bervariasi (Gambar 3). Pada pemberian  temulawak 
dengan konsentrasi 0,2g/L dan 0,4g/L, pendarahan (hemoragi) dan degenerasi sel masih 
terjadi. Pendarahan mulai berkurang dan degenerasi tidak terjadi lagi terlihat pada pemberian 
temulawak dengan konsentrasi 0,6g/L. Kondisi hati pada perlakuan ini mulai membaik dan 
struktur jaringan hati mengarah pada hati normal. Perbaikan struktur hati ini dapat 
disebabkan karena pemberian temulawak dengan konsentrasi 0,6 g/L dapat meningkatkan 
daya tahan tubuh ikan sehingga ikan  mampu melawan  infeksi A.hydrophyla. Kondisi ini 
mungkin disebabkan karena pada konsentrasi 0,6g/L kandungan kurkumin dalam temulawak 
cukup tinggi untuk  mengobati hati yang telah terinfeksi dengan A .hydrophila. Hal ini sesuai 

dengan Nurjanah et al., (1994) yang menyatakan bahwa temulawak mengandung 
kurkumin sebagai zat aktif yang berguna sebagai antimikroba/antibakteri serta 
berfungsi untuk menjaga serta menyehatkan hati (hepatoprotektor). Menurut Darwis 
et al., (1991), komposisi kimia dari ekstrak temulawak terdiri dari protein dan pati 20 
sampai 30%, kurkumin 3% dan minyak atsiri 6 sampai 10%. Kurkumin bersifat 
antimikroba dan anti implamasi sementera komponen seperti pati, serat, abu dan zat 
gizi lain berfungsi untuk proses metabolisme dan fungsi organ Dengan demikian 
dapat disarankan bahwa pemberian temulawak dengan konsentrasi 0.6 g/L mampu 
untuk mengobati jaringan hati ikan patin yang terifeksi Aeromonas hydrophila. 

 
 

 

 

 

 

 

        Gambar1.Struktur hati ikan patin 
normal (hpt=hepatosit) 

        Gambar2. Struktur  hati ikan patin yang 
terinfeksi A. hyrdophila (h= 
hemoragi, s=hipertrophy pada 
sinusoid, d=degenerasi vakuola) 
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                             Gambar 3   Struktur hati ikan patin yang diobati  
                                               dengan temulawak 

 

Pada ikan yang tidak terinfeksi A. hydrophila struktur jaringan ginjal terlihat 
normal, sedangkan pada ikan yang terinfeksi A. hydrophila, jaringan ginjal 
menunjukkan kerusakan yang cukup parah (Gambar 4). Pada ikan normal, struktur 
jaringan ginjal ditandai dengan adanya sel yang menyusun glomerulus masih nampak 
nyata, tidak berbentuk bulat utuh tapi berbentuk angka enam dan kapsula Bowmen 
terlihat rapi membungkus glomerulus. Struktur jaringan ginjal yang normal ini sesuia 
dengan Takashima dan Hibiya, 1995 yang menyatakan bahwa pada ginjal yang 
normal juga terlihat adanya glomerulus dan Kapsula Bowmen membungkus 
glomerulus. Selain itu pada renal tubuli yang berupa lapisan tipis, pendek yang 
terdiri dari satu lapisan tipis sel epithel dengan silia panjang. Akan tetapi pada ikan 
yang terinfeksi A. hydrophila menunjukkan kerusakan seperti degenerasi vakuola 
pada renal tubulus, nekrosis, hemoragi dan penyempitan ruang kapsula Bowmen 
(Gambar 5). Kondisi ini dapat disebabkan karena adanya bakteri A. hydrophila pada 
ikan patin dapat mengakibatkan perubahan struktur ginjal. Menurut Tresnati et al., 
(2007), fungsi ginjal dimulai pada glomerulus yaitu pembentuk ultrafilter dari 
plasma. Ultrafilter akan memasuki kapsula Bowmen dan menuju ke lumen pada 
tubulus. Penyaringan melalui berbagai segmen pada tubulus sehingga terjadi 
perubahan-perubahan volume dan komposisi cairan filtrasi sebagai akibat proses 
reabsorpsi dan sekresi disepoanjang tubulus. Selanjutnya menurut Yardimci dan 
Aydin (2011) bahwa adanya mikroorganisme dapat menyebabkan kelainan dan 
perubahan pada struktur jaringan ginjal berupa nekrosis, edema dan pendarahan. 
Pada ikan yang terinfeksi A. hydrophila dan diobati dengan temulawak menunjukkan 
jaringan ginjal mengalami kesembuhan, hal ini terlihat jaringan ginjal menjadi 
normal dimana tidak adanya hemoragi dan degenerasi sel (Gambar 6). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya pemberian temulawak ternyata 
dapat memperbaiki struktur jaringan hati dan ginjal ikan patin yang terinfeksi A. 
hydrophila.  
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     Gambar 4. Jaringan ginjal ikan   
     patin normal  (hpt= hepatosit) 

 Gambar 5. Jaringan ginjal ikan 
patin yang terinfeksi A. hyrdophila 
(h= hemoragi, s=hipertrophy pada 
sinusoid) 

 

 

 

 

 

 

                              Gambar 6. Jaringan ginjal ikan patin yang diobati  
                                               dengan temulawak 

 
KESIMPULAN 

 Struktur jaringan hati dan ginjal ikan patin yang terinfeksi A. hydrophila 
menunjukkan perbedaan dengan struktur jaringan hati yang diobati dengan 
temulawak. Pada hati ikan yang terinfeksi A. hydrophila terdapat kelainan berupa 
degenerasi vakuola pada hepatosit, nekrosis, hemoragi dan hipertropi pada sinusoid. 
Pada ginjal yang terinfeksi A. hydrophila menunjukkan abnormalitas berupa 
degenerasi pada tubulus, nekrosis, hemoragi dan penyempitan ruang kapsula 
Bowmen. Perubahan pada struktur hati dan ginjal yang diobati dengan temulawak 
mengarah keadaan normal yang ditandai dengan tidak adanya abnormalitas. 
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